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Untuk memenuhi kebutuhan satu sama lain, setiap manusia pasti saling membantu 

dalam berbagai hal. Salah satunya adalah perwujudan dari perjanjian bagi hasil 

pertanian. Dimana bentuknya adalah  kerjasama antar pemilik dan petani penggarap 

yang bertujuan untuk meningkatkan taraf ekonomi dan kebutuhan sehari-hari. Cara 

tolong-menolong adalah dengan menerapkan sistem bagi hasil antara pemilik lahan 

dan petani penggarap untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pemilik memberikan lahan 

kepada petani penggarap untuk diusahakan dan diawasi supaya mereka dapat 

memperoleh keuntungan dari perjanjian. Karena Indonesia yang sebagai negara 

agraris, sektor pertanian memainkan peran yang signifikan dalam perekonomian 

negara. Hal ini menyebabkan sebagian besar penduduk atau tenaga kerja 

menggantungkan hidup atau bekerja di sektor pertanian atau dari produk pertanian 

nasional yang besar. Karena sifat ekonomi agraris, lahan pertanian adalah komponen 

produksi yang sangat penting bagi petani. Perbedaan antara penguasaan dan jumlah 

Perjanjian antara seseorang yang memiliki hak atas tanah pertanian dengan petani 

penggarap disebut perjanjian bagi hasil. Perjanjian ini memungkinkan petani 

penggarap mengusahakan tanah mereka. 
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Desa Pangelak, Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan, 

Indonesia adalah salah satu desa yang bergantung dari hasil pertanian. Terletak di 

pusat Kecamatan Upau, yang terdiri dari 53.000 ha dataran tinggi berbukit-bukit. Di 

Desa Pangelak sendiri, sebagian besar pemilik lahan menggunakan jasa petani 

penggarap untuk proses penggarapan tanah, penanaman, pemeliharaan, dan panen. 

Rata-rata penyebabnya adalah kekurangan tenaga kerja dan kesibukan di tempat kerja 

lain. Untuk mengelola lahannya, mereka menggunakan layanan orang lain. Mengenai 

bagaimana hubungan hukum antara pemilik lahan dan petani di Desa Pangelak, 

Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, serta sistem bagi hasil yang digunakan antara 

pemilik lahan dan petani.  Dalam perjanjian tersebut, para pihaknya terdiri dari pemilik 

lahan, satu petani penggarap, atau bahkan beberapa petani penggarap, karena pemilik 

lahan biasanya memiliki lebih dari satu lahan. Perjanjian bagi hasil yang didasarkan 

pada kepercayaan antara kedua belah pihak telah diwariskan dari generasi ke generasi 

bahkan sebelum Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 Tentang Perjanjian Bagi Hasil.  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris/sosiolegal, yang 

menganalisis hukum sebagai perilaku nyata (actual behavior), yang merupakan gejala 

sosial yang tidak tertulis yang dialami setiap orang dalam interaksi sosial. Metode 

penelitian ini menjelaskan prosedur penelitian hukum yang ideal. Pengembangan 

hukum dan penanganan masalah hukum baru yang muncul di masyarakat adalah 

tujuan penelitian hukum. Dalam hal ini, diharapkan berkembang secara sistematis 

sehingga menghasilkan argumen, teori, dan konsep yang relevan dengan kemajuan 

saat ini. 

 

Karena kebutuhan inklusi, hubungan hukum antara pemilik lahan dan petani 

penggarap didasarkan pada rasa kepercayaan dan sifat tolong-menolong. Tidak cukup 

waktu dan tenaga, tetapi pemilik lahan ingin mendapat hasil dari lahan mereka, jadi 

mereka menggunakan tenaga petani penggarap. Untuk petani penggarap sendiri 

merupakan pendatang, tidak ada hubungan darah dengan pemilik lahan .Perjanjian ini 

tidak berpedoman pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 Tentang Perjanjian 

Bagi Hasil. Perjanjian ini hanya dibuat secara lisan dan mencakup hak dan kewajiban 
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pemilik lahan dan petani penggarap tanpa memerlukan partisipasi saksi. Sama seperti 

batasan waktu yang tidak diatur oleh Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960, pasal 4 

ayat (1) menyatakan bahwa sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun, dan jika kurang dari 

itu, harus dilaporkan kepada kepala desa untuk alasan tertentu. Namun, praktiknya 

tidak sesuai dengan Undang-Undang Bagi Hasil. Kelemahannya adalah 

ketidakmampuan untuk membuktikan pelanggaran hak milik atau pemilik lahan yang 

tidak adil karena tidak ada dokumentasi. 

 

Pemilik lahan dan petani penggarap membuat sistem pembagian hasil dengan 

menggunakan hukum adat dan kebiasaan yang sudah berlangsung dari generasi ke 

generasi dan tidak perpedoman pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 Tentang 

Perjanjian Bagi.  Di Desa Pangelak, Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, ada 

perjanjian bagi hasil yang disebut "mengarut'n", yang berarti bahwa pemilik lahan 

menyerahkan lahannya untuk digarap oleh petani penggarap, dan kemudian, ketika 

lahan tersebut telah mengahasilkan, pemilik lahan dan petani penggarap membagi 

hasilnya. pada sistem perjanjian ini dipengaruhi oleh kondisi lahan pertanian (subur 

atau tidak subur) dan ketersediaan lahan pertanian. Mereka memiliki sistem bagi hasil 

sendiri, seperti sistem "bagi tiga" dimana bagi tiga dilakukan setelah dipotong biaya 

untuk pupuk, bibit, pestisida dan herbisida. Barulah 1/3 untuk bagian petani penggarap 

dan 2/3  adalah bagian pemilik lahan. Dibandingkan dengan Undang-Undang Nomor 

2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil, yang mengatur bagaimana pembagian 

hasil tertentu yang dilakukan oleh penduduk Desa Pangelak tidak adil. Ditambah lagi 

ada pembagian yang sudah ditentukan berapa bagiannya ternyata tidak mutlak 

diterapkan karena kesepakatan yang selalu berubah-ubah atau tidak pasti. Sistem 

pembagian hasil tidak sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 karena 

kelemahan sistem ini adalah akan menyebabkan masalah di kemudian hari dan 

perhitungan pembagian yang digunakan tidak jelas. Jika dibandingkan dengan sistem 

pembagian hasil yang ada di Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang Perjanjian 

Bagi Hasil, sistem ini tidak adil dan tidak mensejahtrakan petani penggarap.  
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ABSTRAK 

 

Perjanjian bagi hasil seharusnya berpedoman pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

1960 Tentang Perjanjian Bagi Hasil mulai dari membuat perjanjian, jangka batas 

waktu perjanjian, dan sistem bagi hasil. Namun dalam praktiknya perjanjian yang 

dibuat oleh pemilik lahan dengan petani penggarap menerapkan aturan sendiri yang 

ditingggalkan oleh nenek moyang mereka jauh dari sebelum lahirnya Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 1960. Hubungan hukum yang tercipta dalam perjanjian bagi hasil 

yang didasari kepercayaan dan rasa tolong menolong membuat perjanjian yang dibuat 

hanya dengan perjanjian lisan dalam menentukan hak dan kewajiban masing-masing 

pihak. Penelitian ini mengkaji dan menganalisis hubungan hukum antara pemilik lahan 

dengan petani penggarap dan sistem bagi hasil yang diterapkan oleh pemilik lahan 

dengan petani penggarap di Desa Pangelak Kecamatan Upau Kabupaten Tabalong. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris/sosial legal yaitu mengkaji hukum 

yang dikonsepkan sebagai perilaku nyata (actual behavior), sebagai gejala sosial yang 

sifatnya tidak tertulis, yang dialami setiap orang di dalam hubungan hidup 

bermasyarakat.  

 

Pada sistem bagi hasilnya dikenal dengan istilah mengarunt’n  dengan bagi tiga”. 

Dimana bagi tiga dilakukan setelah dipotong biaya untuk pupuk, bibit, pestisida dan 

herbisida. Barulah 1/3 untuk bagian petani penggarap dan 2/3 adalah bagian pemilik 

lahan. Sistem bagi hasilnya bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

1960, yang memberikan pembagian yang tidak adil, yang merugikan petani penggarap 

dan menyebabkan masalah di kemudian hari.  

 

 Kata kunci (keyword): hukubungan hukum, sistem bagi hasil 
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